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TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1 

Tanggal wawancara   : 1 juli 2025 

Nama     : Ny.M S.KM 

Umur     : 24 Tahun 

Lama bekerja    : 2 Tahun 

Posisi Kerja   :ADMINISTRASI 

Informan 2 

Tanggal wawancara  : 1 Juli 2025 

Nama    : Ny.F   

Umur     : 26 Tahun 

Lama Bekerja    : 2 tahun 

Posisi Kerja   : Kepala Klinik  

Informan 3 

Tanggal wawancara  : 6 juli 2025 

Nama    : Tn. B S.Kom 

Umur    : 25 Tahun  

Lama bekerja   : 5 Tahun  

Posisi Kerja   : IT 

Informan 4 

Tanggal wawancara  : 6 juli 2025 

Nama    : Ny. M S,Kep.,Ns  



 
 

 
 

Umur     : 31 Tahun 

Lama bekerja    : 5 Tahun 

Posisi Kerja   : Perawat 

 

A. Registrasi Pasien                 Jawaban Informan 

1. Apakah petugas pendaftaran telah 

memahami prosedur registrasi 

melalui RME? 

 

“Petugas sudah cukup 

memahami, walaupun masih ada 

yang perlu dibimbing jika ada 

pembaruan sistem.” 

“Sebagian besar sudah bisa, tapi 

kadang masih bingung saat 

menghadapi pasien BPJS.” 

“Kalau registrasi pasien lama 

lebih cepat, tapi pasien baru 

kadang perlu waktu lama karena 

data banyak.” 

“Sudah paham, namun perlu 

pelatihan rutin agar tidak ada 

kesalahan.” 

2. Apakah data identitas pasien sesuai 

standar minimal (NIK, nama, tanggal 

lahir, alamat, dll.)? 

 

“Ya, biasanya sudah mencakup 

NIK, nama, tanggal lahir, dan 

alamat.” 

“Kadang ada pasien yang tidak 

membawa kartu identitas, jadi 

datanya tidak lengkap.” 

“Kalau pasien lama sudah 

tersimpan, jadi lebih mudah.” 

“Data standar sudah sesuai, tapi 

tetap perlu pengecekan ulang 



 
 

 
 

agar tidak ada yang terlewat.” 

3. Bagaimana tingkat kecepatan 

registrasi dengan RME dibandingkan 

manual? 

 

“Lebih cepat karena data 

otomatis tersimpan.” 

“Kalau jaringan lancar, cepat 

sekali, lebih efisien daripada 

manual.” 

“Kadang kalau server lambat, 

malah lebih lama.” 

“Secara umum jauh lebih cepat 

dibanding tulis tangan.” 

B. Pendistribusian Data RME    Jawaban Informan 

1. Apakah data RME dapat diakses 

secara real-time oleh unit yang 

membutuhkan? 

 

“Ya, langsung terbaca oleh poli 

atau unit lain.” 

“Bisa real-time, tapi kalau 

jaringan bermasalah kadang 

terlambat”. 

“Biasanya dokter langsung bisa 

lihat data pasien begitu pasien 

daftar” 

“Selama sistem lancar, semua 

unit bisa akses saat itu juga.” 

2. Bagaimana sistem RME menjaga 

kerahasiaan data saat distribusi antar-

unit? 

 

“Hanya petugas yang punya 

akses bisa membuka data.” 

“Setiap staf punya username dan 

password masing-masing jadi 

yang dapat mengakses hanya 

orang yang memiliki username 

dan password.” 

“Data tidak bisa sembarangan 

diakses, sudah ada batasan hak 



 
 

 
 

akses.” 

“Kerahasiaan terjaga, tapi tetap 

perlu pengawasan agar tidak 

disalahgunakan.” 

3. Bagaimana klinik mengantisipasi 

hambatan distribusi akibat gangguan 

jaringan? 

 

“Kalau jaringan mati, dicatat 

manual dulu” 

“Ada backup sistem offline 

sementara“ 

“Biasanya setelah jaringan pulih, 

data dimasukkan kembali” 

“Petugas sudah terbiasa 

menyiapkan cara manual kalau 

ada gangguan” 

 C.Pengisian Informasi Klinis            Jawaban Informan 

1. Bagaimana kualitas data klinis 

dibandingkan dengan rekam medis 

manual? 

“Lebih rapi dan tidak sulit dibaca 

dibanding tulisan tangan.” 

 “Lebih terstruktur, tapi kadang 

ada data yang tidak diisi 

lengkap.” 

“Kualitas bagus, hanya butuh 

konsistensi dari tenaga medis. 

 “Lebih mudah dipahami semua 

staf karena formatnya sama. 

2. Bagaimana tenaga kesehatan memastikan 

kelengkapan informasi klinis pasien? 

 

“Ada kolom wajib yang harus 

diisi di sistem.” 

“Biasanya dokter langsung 

mengisi setelah pemeriksaan.” 

 “Kalau ada yang kosong, sistem 

memberi peringatan.” 

 “Petugas rekam medis ikut 



 
 

 
 

mengecek kelengkapan data“. 

3.  Bagaimana prosedur pengisian data klinis 

pasien dalam RME dilakukan? 

 

“Login ke sistem, pilih pasien, 

lalu isi data sesuai form.“ 

“Dimulai dari anamnesis, 

pemeriksaan, diagnosis, lalu 

terapi." 

” Prosesnya mengikuti alur yang 

sudah ada di sistem.“ 

”Dilakukan langsung saat 

pelayanan, tidak boleh ditunda.” 

D. Pengolahan Informasi RME             Jawaban Informan 

1. Bagaimana kualitas laporan yang 

dihasilkan oleh pengolahan data 

RME? 

 

“Laporannya jelas dan bisa 

langsung dicetak.” 

“Kualitasnya bagus karena sistem 

sudah otomatis." 

“Lebih cepat dibuat dibanding 

laporan manual." 

“Hanya perlu dicek kembali untuk 

memastikan tidak ada error." 

2. Bagaimana klinik menjaga 

konsistensi data dalam pengolahan 

RME? 

 

“Menggunakan format standar 

input data.” 

“Ada validasi sistem supaya data 

tidak salah.” 

“Petugas rekam medis rutin 

memantau konsistensi data.." 

“Konsistensi dijaga dengan audit 

data secara berkala.." 

3. Apakah ada kendala dalam integrasi 

data antar-unit klinik? 

“Kadang ada keterlambatan 

input.” 

“Gangguan jaringan sering jadi 



 
 

 
 

 kendala.“ 

“Belum semua unit terbiasa input 

tepat waktu". 

“Integrasi sudah baik, tapi masih 

perlu peningkatan” 

E.Penginputan Data untuk Klaim 

Pembiayaan 

       Jawaban Informan 

1. Apakah 

ada backup data klaim yang sudah 

diajukan? 

 

“Ya, selalu ada backup di server.“ 

“Selain digital, ada juga arsip 

cetak." “Backup dilakukan secara 

rutin.” “Sudah ada prosedur 

penyimpanan data klaim.” 

2. Bagaimana 

sistem RME mempercepat proses 

klaim pembiayaan? 

 

“Data klaim otomatis terhubung 

dari rekam medis 

pasien”.“Mengurangi duplikasi 

input sehingga lebih cepat". 

“Petugas klaim jadi lebih mudah 

dalam penyusunan berkas." 

“Proses klaim lebih efisien dan 

minim kesalahan." 

3. Bagaimana 

integrasi data klaim dengan registrasi 

pasien? 

“Data klaim langsung ditarik dari 

data registrasi pasien.” 

“Nomor rekam medis otomatis 

terhubung ke klaim.“ 

“Tidak perlu input ulang data 

identitas pasien.” 

“Integrasi berjalan baik sistem.” 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

TINJAUAN PENYELENGGARAN REKAM MEDIS ELEKTRONIK DI 

KLINIK LAISYA MEDAN TAHUN 2025 

 

I. Tanggal dan Waktu Wawancara 

 

Hari/tanggal  : 1 Juli 2025 

 

Waktu   : Selasa / jam 15.00 

 

II. Identitas Informan 

 

Nama   : Dr.F 

 

Umur   : 31 tahun 

 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

 

Posisi Kerja   : Kepala Klinik 

 

III.Daftar Pertanyaan  

A.Registrasi Pasien 

1. Apakah petugas pendaftaran telah memahami prosedur registrasi melalui 

RME? 

2. Apakah data identitas pasien sesuai standar minimal (NIK, nama, tanggal 

lahir, alamat, dll.)? 

3. Bagaimana tingkat kecepatan registrasi dengan RME dibandingkan 

manual? 

B.Pendistribusian Data RME 

1. Apakah data RME dapat diakses secara real-time oleh unit yang 

membutuhkan? 

2. Bagaimana sistem RME menjaga kerahasiaan data saat distribusi antar-unit? 



 
 

 
 

3. Bagaimana klinik mengantisipasi hambatan distribusi akibat gangguan 

jaringan? 

C.Pengisian Informasi Klinis 

1. Bagaimana kualitas data klinis dibandingkan dengan rekam medis manual? 

2. Bagaimana tenaga kesehatan memastikan kelengkapan informasi klinis 

pasien? 

3. Bagaimana prosedur pengisian data klinis pasien dalam RME dilakukan? 

D.Pengolahan Informasi RME 

1. Bagaimana kualitas laporan yang dihasilkan oleh pengolahan data RME? 

2. Bagaimana klinik menjaga konsistensi data dalam pengolahan RME? 

3. Apakah ada kendala dalam integrasi data antar-unit klinik? 

E.Penginputan Data untuk Klaim Pembiayaan 

1. Apakah ada backup data klaim yang sudah 

diajukan? 

2. Bagaimana sistem RME mempercepat proses 

klaim pembiayaan? 

3. Bagaimana integrasi data klaim dengan 

registrasi pasien? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL OBSERVASI 

1.Identitas Penulis 

Nama  :Viegolan Hogen Saragih 

Nim  :2213462157 

Judul                :Tinjauan Penyelenggaran Rekam Medis Elektronik Di Klinik 

Laisya Medan Tahun 2025 

2.Identitas Studi Observasi 

Lokasi Penelitian :Klinik Laisya Medan 

Hari/Tanggal  :Senin,30 Juni 2025 

No.                      Pengamatan          Ya       Tidak  

1. Proses registrasi di klinik dilakukan 

dengan langsung menginput data 

pasien ke sistem RME. 

       ✓         

2. Data pasien yang sudah teregistrasi 

dapat diakses di berbagai unit (dokter, 

kasir). 

       ✓  

3. Tenaga kesehatan sudah mengisi data 

anamnesis, diagnosis, dan terapi sesuai 

pedoman. 

       ✓  

4. Sistem sudah mengolah data pasien 

untuk laporan kunjungan dan 

penggunaan obat. 

       ✓  

5. Petugas administrasi sudah melakukan 

pengimputan klaim sesuai prosedur. 
       ✓  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


